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Abstrak
 

Penyerahan koin emas dinar merupakan penyerahan yang terhutang Pajak Pertambahan Nilai. Pendekatan

kualitatif dimaksudkan untuk menganalisa penghitungan PPN terhutang berdasarkan DPP Nilai Lain

(Presumptive tax). Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan apakah penyerahan atas komoditas

investasi berupa koin emas dinar telah sesuai dengan teori Pajak Pertambahan Nilai khusunya asas netralitas,

serta untuk menggambarkan aspek pajak Pertambahan Nilai atas transaksi koin emas dinar di Indonesia.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara

mendalam dan studi literatur. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa perlakuan PPN atas koin emas dinar

telah sesuai dengan asas netralitas fiskal. Pengenaan Pajak Pertambahan Nilai di level produksi, distributor

memiliki perbedaan. Prinsip ease of administration terlihat dari tingkat distributor yang dapat menggunakan

DPP Nilai lain sebagai metode penghitungan Pajaknya. Sedangkan di tingkat produsen, dengan

dikeluarkannya PMK 38 tahun 2013 tidak mengubah metode pengkreditan PPN perusahaan. Di level

konsumen, isu yang berkembang adalah adanya beban deductable atas gross income yang dapat diakui tiap

tahunnya jika konsumen berinvestasi koin emas dinar.

...... The delivery of the gold dinar coin is outstanding delivery of Value Added Tax. A qualitative approach

is intended to analyze the calculation of VAT payable by the DPP Other Value (Presumptive tax). This

study aimed to describe whether the delivery of the commodity investment in gold dinar coins in accordance

with the theory especially VAT neutrality principle, as well as to describe aspects of value added tax on

transactions of gold dinar coins in Indonesia. This research is a descriptive study with data collection

techniques such as in-depth interviews and literature studies. Results of this study concluded that the

treatment of VAT on gold dinar coins in accordance with the principle of fiscal neutrality. Value Added Tax

at the production level, the distributor has a difference. Principles of ease of administration that can be seen

from the level distributors can use DPP as a method of calculating Value Tax. While at the producer level,

with the release of FMD 38 in 2013 did not change the company's method of crediting of VAT. On the

consumer level, a growing issue is a deductable expense on gross income to be recognized each year if

consumers invest in gold dinar coins.
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